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PENDAHULUAN

Para pekerja migran menjadi salah satu kelompok yang signifikan
dalam populasi pekerja di Timur Tengah. Mereka datang dari berbagai negara
Asia seperti Indonesia, Filipina, India, Pakistan, Bangladesh, dan Nepal untuk
bekerja di berbagai industri yang penting bagi perekonomian Timur Tengah.
Mereka biasanya bekerja di sektor-sektor seperti konstruksi, perhotelan, dan
pekerjaan rumah tangga. Namun, keberadaan mereka seringkali diabaikan
atau bahkan dianggap sebagai beban oleh masyarakat lokal dan pemerintah.
Bahkan di ranah sastra, kehadiran para pekerja migran ini seringkali tidak
terwakili dengan baik dalam karya-karya sastra Arab modern (Samsul, 2017).

Dalam sejarah kesusastraan Arab, setidaknya ada beberapa jenis karya
sastra yang diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan strukturnya yaitu novel,
cerpen, puisi, prosa, dan drama (Muzakki, 2011). Sastra digadang-gadangkan
sebagai karya yang tidak memiliki keterkaitan dengan kehidupan. Namun,
peneliti kurang setuju dengan pendapat yang mengatakan bahwa sastra
merupakan karya yang imajinatif dan subyektif karna ia bukan hasil dari
representasi kenyataan. Karya sastra merupakan hasil dan pemikiran seorang
pengarang atas fenomena-fenomena yang terjadi di sekitarnya. Menurut
Peter Barry, sastra tidak selalu berkaitan dengan hal yang bersifat imajinatif,
melainkan dapat pula berupa hasil dari konstruksi ide dan gagasan kehidupan
manusia. Sastra yang baik adalah suatu karya yang dapat menghadirkan
perasaan puas, menarik, senang, dan bermanfaat bagi para pembacanya.
Karya sastra bertujuan mengajari kita tentang kehidupan serta untuk
menyiarkan nilai-nilai manusiawi (Barry, 2018).

Seiring dengan perkembangannya, banyak sastrawan Arab modern
yang mengangkat tema tentang keberadaan pekerja migran Asia dalam karya-
karya sastra. Pekerja Asia di Timur Tengah sering kali direpresentasikan
sebagai sosok yang rendah dan memiliki status sosial yang kurang dihargai.
Representasi ini mempengaruhi persepsi masyarakat Arab tentang pekerja
Asia dan juga dapat mempengaruhi cara para pekerja Asia di Timur Tengah
melihat diri mereka sendiri.

Penelitian ini akan memperkenalkan penelitian berjudul "Pekerja Asia
di Timur Tengah: Mengungkap Representasi Mereka dalam Sastra Arab
Modern." Penelitian ini menggali bagaimana pekerja Asia, yang seringkali
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari di Timur Tengah,
digambarkan dalam sastra Arab kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami cara-cara sastrawan Arab menggambarkan pengalaman,
identitas, dan kontribusi pekerja Asia dalam karya-karya mereka. Dengan
melihat perspektif karya-karya sastra Arab Modern, penelitian ini berusaha
untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang hubungan antara
masyarakat Asia dan masyarakat Arab dalam konteks yang semakin global.
Melalui pendekatan ini, penelitian ini berharap untuk membantu
mengungkapkan beragam aspek budaya, sosial, dan politik yang terkait
dengan pekerja Asia di Timur Tengah, serta menyoroti peran sastra dalam
merekam narasi ini.

Dalam penelitian ini, representasi pekerja Asia di Timur Tengah dalam
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karya-karya sastra Arab modern menjadi fokus utama untuk dianalisis. Karya
sastra dalam hal seperti ini dapat menjadi cerminan pandangan dan opini
masyarakat tentang pekerja migran, serta bagaimana identitas mereka
direpresentasikan dalam karya sastra tersebut. Maka, representasi dalam hal
ini menjadi sebuah cara penggambaran atau penyajian suatu objek atau
subjek dalam suatu karya sastra. Hal ini sangat penting karena melalui
representasi, pembaca dapat memahami pandangan pengarang tentang objek
atau subjek tertentu.

Untuk membahas representasi dalam penelitian ini, teori representasi
dan identitas milik Stuart Hall menjadi rujukan utama. Menurut Hall,
representasi tidak bersifat pasif dan tidak terjadi secara alami, tetapi melalui
proses mediasi dan konstruksi sosial. Representasi selalu dipengaruhi oleh
kepentingan dan kekuasaan tertentu dalam masyarakat (Hall, 1997). Konsep
representasi telah menempati tempat baru dan penting dalam studi sastra.
Representasi menghubungkan makna dari bahasa dalam sebuah karya sastra
dengan budaya. Representasi berarti menggunakan bahasa untuk
mengatakan sesuatu yang bermakna, bermaksud, atau untuk mewakili dunia
secara khusus yang dibuat sedemikian rupa kepada orang lain (Hall, 2020).
Dengan demikian, representasi adalah bagian penting dari proses dimana
makna diproduksi dan dipertukarkan antara anggota kebudayaan yang akan
melibatkan penggunaan bahasa, tanda, dan gambar yang melambangkan atau
mewakili sesuatu.

Beberapa karya sastra Arab modern yang menjadi objek penelitian ini
adalah cerpen il 4l "Malam Penindasan" karya Layla AL-Uthman, cerpen
2all =55 “Bau Tubuh” karya Hassan Matar, dan puisi Jwe "Pekerja" karya
Mahmoud Darwish. Melalui analisis terhadap karya-karya ini, diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang cara pekerja Asia di
Timur Tengah direpresentasikan dalam karya sastra Arab modern dan faktor
apa yang mempengaruhi representasi tersebut.

Penelitian ini memiliki urgensi yang penting karena keberadaan
pekerja migran Asia di Timur Tengah yang jumlahnya cukup besar harus
dilihat sebagai bagian dari realitas sosial. Selain itu, penelitian ini dapat
membuka wawasan baru tentang representasi para pekerja migran dalam
karya sastra Arab modern dan berkontribusi pada pemikiran tentang
bagaimana pandangan masyarakat terhadap pekerja migran dapat
dipengaruhi oleh representasi mereka dalam karya sastra. Dengan
mengadopsi teori identitas dan teori sastra, penelitian ini akan menganalisis
bagaimana representasi identitas para pekerja migran Asia di Timur Tengah
terkait dengan status sosial, etnisitas, gender, budaya, dan agama.

Stuart Hall dikenal sebagai salah satu tokoh teoritis kebudayaan di era
kontemporer, dan ia bersama dengan Richard Honggart dan Raymond
Williams dianggap sebagai pelopor ide, gagasan, serta pandangan dalam ilmu
dan studi kebudayaan yang kemudian dikenal dengan istilah kajian budaya
Birmingham. Pada tahun 1950-an, Hall mendirikan New Left Review yang
menjadi terbitan yang sangat berpengaruh. Hal ini membawanya dan Hoggart
untuk bergabung dalam Pusat Kajian Budaya Kontemporer di Universitas
Birmingham (Mustika Putri & Fikri Setiaji, 2023, p. 35). Luasnya cakupan
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pemikiran Hall dalam kajian budaya mencakup bahasan tentang masalah ras
dan gender, dan ia juga terinspirasi oleh ide-ide baru dari Michael Foucault
dalam teori budaya Prancis (Jesica, 2017).

Representasi berasal dari kata “represent” yang terdiri atas tiga arti,
yaitu to stand in for (melambangkan), to speak or act on behalf of (berbicara
atas nama seseorang), dan “to re-present”’(menghadirkan kembali peristiwa
yang sudah terjadi). Representasi memainkan dua peran penting berikuti ini.
Pertama, apakah sebuah kelompok, seseorang, gagasan ditampilkan
sebagaimana semestinya tanpa diburuk-burukan atau dilebih-lebihkan.
Kedua, bagaimana representasi tersebut ditampilkan mulai dari pemilihan
kata, kalimat, aksentuasi, foto, yang ditampilkan dalam pemberitaan.

Representasi berasal dari kata "represent," yang memiliki tiga makna
utama, yakni sebagai to stand in (melambangkan), to speak or act on behalf
of (berkata atau mewakili sesuatu), dan to represent (mempersembahkan
kembali peristiwa yang telah terjadi). Representasi memiliki dua peran
penting sebagai berikut. Pertama, apakah sebuah kelompok, individu, atau
ide dipresentasikan dengan tepat tanpa menggiring opini atau melebih-
lebihkan. Kedua, bagaimana cara representasi tersebut disampaikan, mulai
dari pemilihan kata, struktur kalimat, penekanan, hingga gambar yang
digunakan dalam konteks pemberitaan (Hall, 2020).

Secara umum, teori representasi digunakan sebagai kerangka
konseptual untuk memahami bagaimana budaya di seluruh dunia
menciptakan, menyampaikan, dan menjaga makna serta pemahaman melalui
berbagai simbol, gambar, atau tanda. Representasi yang dibuat memiliki
potensi untuk membentuk persepsi, identitas, dan hubungan sosial, dan oleh
karena itu memiliki peran penting dalam studi budaya. Dalam kata-kata
Stuart Hall, "Representasi menghubungkan makna dan bahasa dengan
budaya". Konsep ini beroperasi melalui dua elemen utama, yaitu konsep
pikiran dan bahasa(Hall, 1997).

Teori representasi yang dikemukakan oleh Stuart Hall merupakan
pendekatan penting dalam analisis representasi dalam konteks sosial dan
budaya. Hall menekankan bahwa representasi tidak bersifat objektif atau
netral, melainkan merupakan hasil konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh
kepentingan dan kekuasaan tertentu dalam masyarakat (Hall, 2020).
Menurutnya, representasi menciptakan makna dan menghasilkan
pemahaman tentang dunia di sekitar kita.

Salah satu konsep sentral dalam teori representasi Hall adalah konsep
stereotipe (Hall, 1990). Stereotipe adalah gambaran yang umumnya
diproduksi oleh media dan berfungsi sebagai cara sederhana untuk
memahami dan menggambarkan suatu kelompok atau individu. Stereotipe
sering kali memengaruhi cara kita memahami dan berinteraksi dengan
kelompok atau individu tersebut. Hall menekankan pentingnya
mengeksplorasi dan memahami bagaimana stereotipe dibentuk dan
beroperasi dalam konteks representasi.

Selain itu, Hall juga mengemukakan bahwa representasi melibatkan
tindakan seleksi dan penekanan. Tidak semua aspek dari suatu objek atau
subjek direpresentasikan, melainkan hanya aspek-aspek yang dianggap
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penting dan relevan. Proses seleksi ini dapat dipengaruhi oleh kepentingan
dan kekuasaan yang ada dalam masyarakat. Selain itu, representasi juga
melibatkan penekanan atau pemberian nilai yang lebih pada aspek tertentu
untuk mengarahkan pemahaman dan interpretasi (Jesica, 2017).

Teori representasi yang dikemukakan oleh Stuart Hall memberikan
kerangka pemahaman yang penting dalam analisis representasi pekerja Asia
di Timur Tengah dalam karya-karya sastra Arab modern. Teori representasi
membantu dalam memahami bagaimana stereotipe dan penekanan dalam
representasi mempengaruhi pemahaman tentang pekerja Asia di Timur
Tengah, sementara teori identitas membantu dalam memahami bagaimana
identitas pekerja Asia di Timur Tengah terbentuk dan berinteraksi dengan
konteks sosial yang ada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kajian representatif, oleh karena itu metode
yang digunakan dalam proses analisis adalah pendekatan kualitatif dengan
teori representasi dan identitas untuk mengungkap elemen-elemen gambaran
para pekerja dari Asia di Timur Tengah dalam beberapa karya sastra Arab
modern, baik puisi maupun cerpen (Ratna,2014). Penelitian yang merupakan
studi literatur ini didasarkan pada teori representasi Stuart Hall yang
mengemukakan bahwa media memainkan peran penting dalam konstruksi
dan reproduksi identitas budaya. (Erliana, 2023)

Data primer berasal dari hasil observasi terhadap karya-karya sastra
Arab modern yaitu; cerpen il 4l "Malam Penindasan" karya Layla Al-
Uthman, cerpen 22l =il 5, “Bau Tubuh” karya Hassan Matar, =l Jalall" oleh
Idris Ar-Ragqibi, dan puisi Tawfik Al-Hakim berjudul "« 24", Karya-karya
ini memuat cerita dan kisah tentang kehidupan para pekerja Asia di negara-
negara Arab. (Ar Rofii, 2023)

Data kemudian dianalisis dengan pendekatan teori identitas untuk
mengklasifikasikan stereotip terhadap pekerja Asia di Timur Tengah dalam
karya-karya sastra Arab modern. Selain itu, metode penelitian ini juga
menggunakan teknik analisis isi yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola
dan tema yang muncul dalam representasi pekerja Asia di Timur Tengah
dalam karya-karya sastra Arab modern. Teknik analisis isi merupakan metode
yang cocok untuk penelitian ini karena dapat membantu mengidentifikasi
makna dan tema yang muncul dari karya sastra Arab modern (Huberman,
1992). Data yang telah dianalisis kemudian diberi interpretasi dan disusun
menjadi sebuah pembahasan mengenai representasi pekerja Asia di Timur
Tengah dalam karya-karya sastra Arab modern. Peneliti menggunakan teori
identitas sebagai kerangka konseptual untuk memahami representasi pekerja
Asia di Timur Tengah dalam karya-karya sastra Arab modern (Rasyid, 2023).
Pekerja migran dari Asia di Timur Tengah

Timur Tengah, terutama negara-negara Arab seperti Uni Emirat Arab,
Arab Saudi, Kuwait, Qatar, dan Oman, telah menjadi tujuan utama migrasi
tenaga kerja dari berbagai negara di dunia. Timur Tengah juga menjadi tujuan
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penting bagi pekerja asing dari negara-negara Asia. Beberapa negara Asia
yang umumnya memiliki banyak imigran yang bekerja di Timur Tengah
adalah India, Filipina, Bangladesh, Sri Lanka, Pakistan, dan Indonesia.
Jumlah imigran dari negara-negara ini dapat bervariasi dari tahun ke tahun.
Jumlah imigran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perubahan
kebijakan imigrasi, situasi ekonomi, permintaan tenaga kerja, dan faktor-
faktor politik. Menurut data global ILO tentang pekerja migran internasional,
jumlah pekerja Asia di 12 Negara Arab berjumlah 24,1 juta orang pada tahun
2019, mewakili 14% dari seluruh pekerja migran di seluruh dunia. Kawasan
ini memiliki pangsa pekerja migran Asia tertinggi sebagai proporsi dari total
tenaga kerja, jumlahnya mencapai 41,4% pada 2019 dibandingkan dengan
rata-rata global yang hanya 5% (Labour Migration (Arab States), n.d.).
Artinya, hampir setengah dari seluruh pekerja adalah pekerja migran karena
sejumlah faktor, termasuk tingkat partisipasi tenaga kerja migran yang sangat
tinggi dibandingkan warga negara setempat, terutama sumber daya
perempuan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Representasi Para imigran Asia yang bekerja di negara-negara Timur
Tengah

Dalam konteks kajian sastra, cerpen, puisi, dan prosa menjadi alat yang
sangat efektif untuk menggambarkan dan menganalisis berbagai aspek dalam
masyarakat dan budaya tertentu. Ketika berbicara tentang cerpen dan puisi Arab,
kita berada dalam domain sastra Arab yang kaya dan beragam, yang mencakup
karya-karya dari berbagai negara di Timur Tengah. Cerpen Arab juga seringkali
menjadi wahana bagi penulis untuk mencerminkan realitas sosial, budaya, dan
politik dalam masyarakat mereka.

Karya sastra Arab dengan konsep representasi menurut Stuart Hall memiliki
kesinambungan yang terletak pada bagaimana cerpen Arab menggambarkan
berbagai elemen dalam masyarakat. Stuart Hall mengemukakan bahwa
representasi adalah proses penting dalam membentuk pemahaman kita tentang
dunia. Dalam hal ini, cerpen Arab menjadi sarana untuk merepresentasikan
beragam aspek dalam masyarakat Arab, termasuk tokoh-tokoh seperti pekerja Asia
di Timur Tengah, budaya lokal, konflik, dan dinamika sosial. Dengan demikian,
konsep representasi menurut Stuart Hall dapat diterapkan dalam analisis sastra
terhadap cerpen Arab, membantu kita memahami bagaimana cerpen tersebut
menciptakan gambaran tentang berbagai aspek kehidupan dalam masyarakat Arab,
dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi pemahaman kita tentang
kawasan tersebut, sebagaimana beberapa bentuk representasi para pekerja Asia di
Timur Tengah berikut ini.

1. Identitas Fisik Sebagai Buruh Kasar
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(Husni & Newman, 2008)3@

Kutipan diatas merupakan kutipan cerpen Laylat Al-Qahraa karya Layla Al-
Uthman yang berupa pandangan hidup pengarang terhadap para pekerja Asia di
Kuwait, bahwa mereka merupakan orang-orang yang tubuhnya dibasahi keringat
karena pekerjaan yang mereka tekuni kebanyakan adalah pekerjaan fisik, termasuk
tokoh ‘dia’ dalam cerpen ini.

Dalam teori representasi, kita dapat menganalisis kutipan dari cerpen
"Laylat Al-Qahraa" ini sebagai salah satu cara pengarang merepresentasikan
pandangan hidupnya terhadap para pekerja Asia di Kuwait. Representasi ini
mencerminkan pemahaman dan persepsi pengarang tentang kelompok pekerja ini
dalam konteks sosial dan budaya tertentu. Ciri penampilan yang menonjol antara
para pekerja migran dan warga lokal dapat mencakup perbedaan dalam pakaian,
bahasa, tanda identifikasi, ciri fisik etnis, gaya rambut, dan aksesori budaya. Pekerja
migran Asia ini seringkali mengenakan pakaian tradisional atau khas dari negara
asal mereka, yang bisa berbeda secara mencolok dari gaya berpakaian warga lokal.
Bahasa yang berbeda dan aksen yang kentara juga dapat menjadi faktor yang
membedakan, dengan pekerja migran menggunakan bahasa ibu mereka atau
berbicara dalam bahasa lokal dengan aksen yang jelas. Tanda identifikasi seperti
kartu identitas atau seragam khusus dapat membedakan mereka dari warga lokal.

Meskipun ciri-ciri ini dapat mencolok, penting untuk menghindari
prasangka atau diskriminasi berdasarkan penampilan fisik atau budaya, karena hal
ini tidak mencerminkan nilai atau martabat individu yang sebenarnya. Representasi
yang lebih mendalam, seperti budaya, kepercayaan, dan pengalaman hidup,
seringkali lebih relevan dalam memahami perbedaan antara pekerja migran dan
warga lokal.

Dalam kutipan tersebut, pengarang menggambarkan para pekerja Asia
sebagai orang-orang yang tubuhnya "dibasahi keringat" akibat pekerjaan fisik yang
mereka lakukan. Ini adalah representasi fisik dari pekerjaan kasar yang mereka
jalani. Representasi ini mencerminkan pemahaman bahwa para pekerja Asia di
Kuwait seringkali terlibat dalam pekerjaan yang membutuhkan usaha fisik yang
besar. Hal ini juga menggambarkan ketidaksetaraan dalam pembagian pekerjaan di
Kuwait, di mana pekerjaan fisik seringkali dijalani oleh pekerja migran.
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Data lain yang bersumber dari karya sastra Arab berbentuk puisi yang ditulis
oleh Tawfik Al-Hakim berikut:
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“Hari Matahari” oleh Tawfiq al-Hakim: Terdengar suara bergema di atas hiruk
pikuk mesin, suara para pekerja Asia yang membangun kota dengan tangan mereka
sendiri dan membuat jalan baru di pasir gurun.”

Dalam puisi tersebut, kutipan ini memberikan gambaran tentang karakter para
pekerja Asia di Timur Tengah. Dalam konteks teori representasi, terutama yang
terkait dengan konsep yang dikembangkan oleh Stuart Hall, kita dapat
menyimpulkan beberapa hal tentang representasi para pekerja Asia dalam kisah ini;
Mereka digambarkan membangun kota dan membuat jalan di tengah gurun dengan
tangan mereka sendiri. Representasi ini mencerminkan peran penting para pekerja
Asia dalam pembangunan infrastruktur dan ekonomi di Timur Tengah. Para pekerja
Asia ini juga digambarkan sebagai kontributor utama dalam proses pembangunan.
Mereka memainkan peran kunci dalam mengubah lanskap kota dan gurun,
menciptakan perubahan yang signifikan dalam masyarakat dan lingkungan sekitar.
Representasi ini menggambarkan mereka sebagai agen perubahan positif.

2. Pekerja Asia sebagai Kelompok Marginal

Dia bekerja mengambil sisa-sia tisu yang berserakan di lantai dan di tutup
tempat sampah, menyikat wastafel, dan membersihkan toilet.
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Penggambaran pekerja Asia pada cerpen karya Layla Al-Uthman diatas juga
merepresentasikan para pekerja migran tersebut melakukan pekerjaan
pembersihan seperti mengambil sisa-sisa tisu, membersihkan toilet, dan sejenisnya
mengindikasikan bahwa mereka seringkali dipekerjakan untuk pekerjaan rendah
atau pekerjaan yang dianggap kurang prestisius. Ini mencerminkan bahwa mereka
mungkin dianggap sebagai kelompok marginal dalam masyarakat Timur Tengah,
yang secara sosial dan ekonomi ditempatkan di bawah penduduk lokal.

Negara-negara Arab, khususnya di kawasan Teluk, telah mengalami
pertumbuhan ekonomi yang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Pertumbuhan
ini telah meningkatkan permintaan akan pekerjaan dalam berbagai sektor,
termasuk pekerjaan pembersihan. Karena jumlah tenaga kerja lokal terbatas,
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negara-negara ini mulai mengandalkan pekerja migran untuk mengisi kekurangan
tenaga kerja. Struktur sosial dalam beberapa negara Arab sering kali memisahkan
pekerjaan-pekerjaan tertentu berdasarkan kelas sosial atau etnis. Pekerjaan
pembersihan sering dianggap sebagai pekerjaan rendah dan kurang bergengsi.
Masyarakat lokal mungkin memiliki preferensi untuk pekerjaan yang dianggap
lebih prestisius atau lebih menguntungkan.

Hal ini selaras dengan pendapat Stuart Hall yang menekankan bahwa identitas
juga dipengaruhi oleh kekuasaan yang ada dalam masyarakat. Identitas individu
atau kelompok dapat diposisikan atau dibentuk oleh kekuasaan yang ada dalam
masyarakat. Kekuasaan dalam konteks sosial dan politik dapat mempengaruhi
pembentukan identitas individu atau kelompok (Hall, 1989).

3. Kontras Identitas dengan Warga Lokal

Teori representasi yang dikemukakan oleh Stuart Hall menekankan bahwa
identitas bukanlah sesuatu yang bawaan atau esensial, melainkan dibentuk melalui
proses sosial dan budaya. Hall menyoroti konsep identitas sebagai sesuatu yang
terus berubah dan terbentuk dalam hubungan dengan orang lain dan konteks
sosialnya. Identitas tidaklah statis, tetapi dipengaruhi oleh faktor seperti budaya,
ras, etnisitas, gender, dan kelas sosial. Hall juga menekankan bahwa identitas selalu
berhubungan dengan pertentangan dan negosiasi. Individu mengalami ketegangan
antara identitas yang mereka pilih atau dikonstruksi untuk diri mereka sendiri dan
identitas yang diberikan oleh masyarakat atau kelompok tertentu. Perhatikan
beberapa penggalan cerpen berikut:

Di malam hari, tokoh dia berbaring di samping suaminya yang bekerja di
restoran India
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Bis yang ia naiki dipenuhi pekerja Asia sepertinya
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Dia sampai di paviliun/flat yang disewanya
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Dari penggalan cerita yang disediakan, kutipan ini juga dapat mencerminkan
kontrast sosial dan kekuasaan antara pekerja Asia dan masyarakat lokal Kuwait.
Para pekerja Asia seringkali menjadi bagian dari kelas pekerja migran yang lebih
rendah, sementara masyarakat lokal mungkin memiliki akses yang lebih baik ke
fasilitas transportasi yang lebih nyaman. Representasi ini dapat menunjukkan
ketidaksetaraan dalam akses terhadap sumber daya dan kemungkinan
ketidaksetaraan sosial di masyarakat Kuwait.

Dalam aspek fasilitas kesehatan misalnya, warga lokal sering kali memiliki
akses lebih mudah ke layanan kesehatan dan fasilitas medis di UAE. Mereka
mungkin mendapatkan layanan kesehatan melalui program-program pemerintah
atau asuransi kesehatan yang diberikan oleh pemerintah, yang bahkan beberapa
digratiskan. Sedangkan bagi pekerja pendatang, mereka diwajibkan untuk memiliki
asuransi kesehatan pribadi, yang mungkin harus dibayar oleh majikan mereka.
Mereka juga dapat mengakses layanan kesehatan melalui fasilitas kesehatan
pemerintah, tetapi ini sering kali melibatkan biaya tertentu atau batasan akses
tergantung pada jenis izin tinggal mereka.

Keseluruhan, dara-data dari cerita ini menggambarkan kesenjangan status
sosial antara pekerja Asia dengan penduduk lokal di Timur Tengah. Mereka
seringkali dipekerjakan dalam pekerjaan yang kurang dihargai, tinggal dalam
kondisi perumahan yang sederhana, dan memiliki kehidupan malam yang
sederhana. Hal ini mencerminkan ketidaksetaraan dalam akses terhadap sumber
daya dan peluang yang lebih baik, serta menyoroti tantangan yang dihadapi oleh
pekerja migran dalam mencari kehidupan yang lebih baik di Timur Tengah.

4. Gaya Hidup

Tokoh dia duduk di kursi plastiknya sambil menerima tamu wanita-wanita
cantik yang masuk ke toilet dan keluar memberinya uang
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Dia bersedih dihantui bayangan para wanita cantik yang mengenakan
aksesoris mahal dan pakaian modis.
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Dia berkhayal atas keinginannya pada sebotol parfum hingga terbawa mimpi
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Dalam cerpen "Laylat Al-Qahraa" karya Layla Al-Uthman, kita dapat melihat
karakterisasi para pekerja Asia di Timur Tengah bagi perempuan. Rasa iri yang
dirasakan oleh tokoh "Dia" terhadap wanita-wanita lokal menggambarkan
bagaimana para pekerja Asia seringkali merasa terpinggirkan atau kurang dihargai
dalam lingkungan kerja di Timur Tengah. Mereka mungkin merasa bahwa mereka
tidak memiliki status yang sama dengan penduduk lokal, dan ini dapat
memengaruhi persepsi mereka terhadap kehidupan di sana.

Kehidupan "Dia" yang terbatas pada kursi plastiknya dan bahagia hanya
dengan sebotol parfum bekas menyoroti kemiskinan dan keterbatasan yang dialami
oleh banyak pekerja Asia di Timur Tengah. Mereka mungkin hidup dalam kondisi
yang jauh dari ideal, tetapi mereka belajar untuk bersyukur atas hal-hal kecil yang
mereka miliki. Kisah ini juga mencerminkan ketidaksetaraan sosial dan ekonomi
antara pekerja Asia dan masyarakat lokal di Timur Tengah. Para pekerja Asia sering
kali berada dalam posisi yang lebih rendah dalam hierarki sosial dan ekonomi, dan
mereka mungkin hanya bisa mencapai kebahagiaan yang sederhana.

Penggambaran para pekerja Asia menaiki kendaraan umum dengan saling
berdesakan menyoroti pengalaman yang mungkin mereka alami sehari-hari. Ini
mencerminkan kondisi hidup dan mobilitas mereka dalam masyarakat Kuwait.
Representasi ini dapat menggambarkan ketidaknyamanan yang seringkali mereka
hadapi dalam perjalanan sehari-hari, serta perjuangan mereka untuk mencapai
tempat kerja atau tempat tinggal mereka.

Para pekerja migran Asia seringkali menerima upah yang lebih rendah
daripada pekerja lokal. Ini dapat membuat pekerja migran lebih menarik bagi para
majikan yang mencari cara untuk menghemat biaya pengeluaran untuk menggaji
tenaga kerja. Mereka juga seringkali dipekerjakan melalui kontrak yang mengikat
mereka dengan majikan untuk jangka waktu tertentu. Ini membuat mereka lebih
rentan terhadap eksploitasi, termasuk pemberian upah yang rendah dan kondisi
kerja yang buruk. Selain itu, budaya dan persepsi masyarakat lokal khususnya di
negara-negara Arab teluk juga berperan dalam fenomena ini. Ada pandangan dan
stereotip tertentu terhadap pekerja migran yang dapat mempengaruhi apakah
pekerjaan-pekerjaan tertentu dianggap pantas atau tidak untuk warga lokal

Fakta bahwa tokoh "Dia" tinggal di paviliun/flat yang disewanya menunjukkan
bahwa pekerja Asia mungkin terbatas dalam akses mereka terhadap perumahan
yang layak. Ini bisa mengindikasikan bahwa mereka tinggal dalam kondisi
perumahan yang sederhana dan mungkin harus berbagi tempat tinggal dengan
banyak orang, termasuk rekan-rekan kerja mereka. Hal ini mencerminkan
ketidaksetaraan dalam akses terhadap perumahan yang lebih baik. Dalam
penggambaran bahwa tokoh "Dia" berbaring di samping suaminya yang bekerja di
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restoran India pada malam hari, kita bisa menyimpulkan bahwa kehidupan malam
mereka terbatas dalam hal hiburan atau kemewahan. Ini juga mencerminkan bahwa
pekerja Asia mungkin memiliki keterbatasan dalam mengakses aktivitas sosial atau
rekreasi yang lebih luas.

Berikut adalah beberapa contoh puisi Arab tentang pekerja asing di negara Arab:
" (Al-'Amil Al-Ba'id) oleh Idris Ar-Raqibi:tad Jsladi"
Slpdly dgud! ale L
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Sang Pekerja Jauh (Al-'Amil Al-Ba'id):
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Wahai pekerja malam dan nyala api
Aku melihatmu dari jauh

Anda menciptakan kematian ketidakhadiran
Waktu membajak

Bangun rumah untuk hal yang mustabhil
Takdir ditanam di pohon

Itu diselingi dengan nada terlupakan
Berjalan di tubuh para martir

Anda bermain dengan abu

Dan lilinnya gagal

Anda memanipulasi kematian

Dan yang hidup hilang

(Dari "Magamat" oleh Idris Ar-Raqibi)

" (Hai Negeriku) oleh Saadi Youssef, penulis dan jurnalis Bahrain iy 4"
4 O 53 ) O slalall Gamy (AN uagl) (ol e glaal) Jihag b
agdld b € 5 ) Sl (3l A gadly MY i ) ik

Oh tanah airku (Hai Negeriku) oleh Saadi Youssef: Oh, tanah airku
tergantung di bar bisikan Di mana pekerja Asia tinggal Wahai negeriku yang
membangun mimpi

Dengan tangan lelah Dia merindukan negara yang mereka tinggalkan. Dalam
puisi "Oh Tanah Airku (Hai Negeriku)" karya Saadi Youssef, terdapat representasi
karakter pekerja Asia di Timur Tengah yang dapat dianalisis berdasarkan teori
representasi oleh Stuart Hall. Baris pertama menciptakan gambaran bahwa tanah
air pekerja Asia "tergantung di bar bisikan." Ini dapat diinterpretasikan sebagai
perasaan ketergantungan dan kesendirian, mungkin karena keterpisahan dari
keluarga dan tanah air mereka.,

Pekerja Asia digambarkan sebagai individu yang bekerja keras ("Dengan
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tangan lelah") dalam membangun mimpi di negeri yang bukan tanah air mereka.
Mereka merindukan negeri asal mereka. Ini mencerminkan perjuangan dan
ketidakpastian dan ketidaksetaraan, di mana pekerja Asia merindukan tanah air
mereka sambil bekerja keras di negeri orang. Ini dapat menggambarkan
ketidaksetaraan sosial dan ekonomi yang mungkin mereka hadapi.

Seperti yang diungkapkan oleh Hall, beberapa konsep representasi budaya
dapat berubah seiring berjalannya waktu. Arti dan pemahaman terhadap simbol
dan tanda dalam representasi dapat mengalami perubahan seiring dengan
perubahan sosial, politik, dan budaya. Selain itu, identitas dalam representasi juga
memainkan peran penting dalam membentuk identitas individu maupun kelompok.
Bagaimana kita direpresentasikan dalam media dan budaya memengaruhi
bagaimana kita melihat diri kita sendiri serta bagaimana orang lain melihat Kkita.
Dalam konteks konsep subyek, ini mengacu pada individu atau kelompok yang
mengamati dan menginterpretasikan representasi tersebut. Posisi sosial dan
budaya subyek memengaruhi cara mereka memahami dan merespons representasi.
Yang perlu ditekankan adalah bahwa representasi tidak hanya dihasilkan oleh
produsen representasi seperti media massa, tetapi juga direproduksi oleh penonton
melalui penafsiran mereka (Mustika Putri & Fikri Setiaji, 2023, p. 36). Representasi
bisa menjadi bagian dari budaya yang terus dipertahankan dan diperbaharui
melalui praktik sosial.

Hall (1990) mengemukakan dua pemikiran terkait identitas budaya.
Pemikiran pertama menyatakan bahwa identitas budaya merupakan budaya
bersama yang dimiliki oleh sekelompok orang yang memiliki sejarah dan keturunan
yang sama. Dalam konteks ini, identitas budaya merefleksikan pengalaman sejarah
dan kode budaya yang sama dimana cenderung stabil dan tidak berubah. Sedangkan
pemikiran kedua menyatakan bahwa identitas budaya tidak sepenuhnya tetap
(tidak berubah), melainkan bisa berubah tergantung bagaimana memposisikan
(positioning) dan menjadi subjek sejarah, budaya, dan kekuasaan yang terus
bermain. Dengan kata lain pemikiran pertama menyatakan bahwa identitas budaya
adalah being, sedangkan pemikiran kedua menyatakan identitas budaya adalah
becoming. Hall (1990) kemudian sampai pada kesimpulan bahwa identitas budaya
merupakan suatu produksi yang tidak pernah selesai, melainkan selalu dalam
proses identifikasi dalam konteks sejarah dan budaya. (Hall, 1990)

SIMPULAN

Dengan mengkaji beberapa poin gambaran-gambaran terhadap para pekerja
Asia di karya-karya diatas, maka dalam konteks teori representasi Stuart Hall, karya
sastra Arab modern menggambarkan pekerja Asia di Timur Tengah sebagai individu
yang merindukan tanah air mereka, pekerja keras, serta merasakan ketidaksetaraan
sosial. Representasi ini dapat memengaruhi cara pembaca memahami pengalaman
dan perasaan pekerja Asia di Timur Tengah, sehingga menciptakan pemahaman
yang lebih dalam tentang realitas mereka dalam sastra Arab kontemporer.
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Teori representasi juga mencermati peran media massa dalam menciptakan
serta memengaruhi cara sesuatu direpresentasikan. Media memiliki kemampuan
untuk memilih, mengedit, dan menyajikan cerita, gambar, dan narasi yang
mencerminkan sudut pandang tertentu. Walau demikian, dalam kerangka teori ini,
penekanannya juga diletakkan pada pentingnya konsumen dalam
menginterpretasikan representasi secara kritis, dengan mengenali asumsi atau
pesan yang terkandung di dalamnya.
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